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Abstract: School academic administration that is still managed conventionally can cause problems in data 
recording, information processing, and the delivery of academic information to students and parents. This 
community service activity aimed to support the digitalization of academic administration at Sekolah Wiyata 
Dharma through the development of a web-based and mobile-based academic administration information 
system. The implementation method included needs analysis, system design, system development, 
implementation simulation, partner satisfaction evaluation, and the preparation of user manuals. The 
outputs of this activity consisted of a web dashboard for school operators, teachers, and homeroom 
teachers, a mobile application for students and parents, and user manuals as guidance for system operation. 
The simulation results showed that the main system workflows could be used according to user roles, 
particularly in managing academic data, attendance, grades, and access to academic information. The 
partner satisfaction evaluation obtained a score of 19 out of 25, or 76%, with no negative responses. These 
results indicate that this activity can serve as an initial step in supporting school academic administration 
that is more organized, accessible, and well documented. 
Keywords: digitalization, academic, dashboard, mobile 
 
Abstrak: Pengelolaan administrasi akademik sekolah yang masih dilakukan secara konvensional dapat 
menimbulkan kendala dalam pencatatan data, pengolahan informasi, dan penyampaian informasi akademik 
kepada siswa maupun orang tua. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendukung 
digitalisasi administrasi akademik di Sekolah Wiyata Dharma melalui pengembangan sistem informasi 
administrasi akademik berbasis web dan mobile. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, pengembangan sistem, simulasi implementasi, evaluasi kepuasan mitra, dan 
penyusunan manual book. Luaran kegiatan terdiri dari web dashboard untuk operator sekolah, guru, dan 
wali kelas, aplikasi mobile untuk siswa dan orang tua, serta manual book sebagai panduan penggunaan 
sistem. Hasil simulasi menunjukkan bahwa alur utama sistem dapat digunakan sesuai peran pengguna, 
terutama dalam pengelolaan data akademik, presensi, nilai, dan akses informasi akademik. Evaluasi 
kepuasan mitra memperoleh skor 19 dari 25 atau 76%, tanpa adanya respons negatif. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam mendukung administrasi akademik 
sekolah yang lebih tertata, mudah diakses, dan terdokumentasi.  
Kata kunci: digitalisasi, akademik, dashboard, mobile   
 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi mendorong sekolah untuk beralih dari pengelolaan 

administrasi akademik secara konvensional menuju layanan yang lebih digital. Perubahan ini penting 
karena administrasi akademik tidak hanya berkaitan dengan pencatatan data, tetapi juga 
menyangkut kecepatan sekolah dalam mengolah dan menyampaikan informasi kepada siswa, orang 
tua, guru, serta manajemen sekolah. Dalam praktiknya, proses administrasi yang masih bergantung 
pada berkas terpisah dapat menimbulkan beberapa kendala, seperti pencatatan berulang, kesulitan 
pencarian data, keterlambatan rekapitulasi nilai dan kehadiran, serta terbatasnya akses informasi 
akademik bagi orang tua. 

Sekolah Wiyata Dharma sebagai mitra kegiatan pengabdian membutuhkan dukungan 
teknologi dalam pengelolaan administrasi akademik. Berdasarkan diskusi awal dengan mitra, 
kebutuhan utama sekolah mencakup pengelolaan data akademik yang lebih terpusat, pemisahan hak 
akses pengguna, kemudahan guru dan wali kelas dalam mengelola presensi serta nilai, dan 
penyediaan akses informasi akademik bagi siswa serta orang tua. Permasalahan prioritas yang 
diangkat dalam kegiatan ini adalah bagaimana menyediakan sistem yang dapat membantu sekolah 
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mengelola data akademik secara lebih tertata dan menyediakan informasi akademik yang lebih 
mudah diakses oleh pengguna sesuai perannya. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengembangkan sistem informasi 
administrasi akademik berbasis web dan mobile pada Sekolah Wiyata Dharma, menyusun manual 
book sebagai panduan penggunaan, serta melakukan simulasi penggunaan dan evaluasi kepuasan 
mitra untuk melihat ketercapaian luaran kegiatan. Ruang lingkup kegiatan dibatasi pada penyediaan 
dashboard web bagi operator sekolah, guru, dan wali kelas; penyediaan aplikasi mobile bagi siswa 
dan orang tua; pengelolaan data akademik yang meliputi data pengguna, kelas, presensi, nilai, berita, 
agenda, dan informasi sekolah; serta evaluasi awal melalui simulasi alur utama sistem dan form 
kepuasan mitra. Dengan ruang lingkup tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 
dalam mendukung administrasi akademik sekolah yang lebih tertata, mudah diakses, dan 
terdokumentasi. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan sistem informasi akademik 
dipengaruhi oleh kesesuaian kebutuhan pengguna, metode pengembangan, rancangan basis data, 
kualitas layanan, keamanan, dan tata kelola sistem. Kualitas layanan sistem informasi akademik perlu 
diperhatikan agar sistem benar-benar mendukung kebutuhan pengguna (Adelia et al., 2022), 
sedangkan aspek keamanan dan tata kelola sistem menjadi bagian penting dalam penerapan sistem 
informasi berbasis web (Darmawan et al., 2025; Nurelasari & Al Farabi, 2024). Dari sisi 
pengembangan, metode prototyping dapat membantu pengembang memperoleh masukan 
pengguna secara bertahap sehingga sistem lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah (Pohan et al., 
2024), sedangkan Extreme Programming dan Rapid Application Development dapat mendukung 
proses pengembangan yang cepat dan adaptif (Arafat & Pratama, 2024; Fergina et al., 2023). 
Perancangan struktur data juga diperlukan agar sistem akademik memiliki dasar pengelolaan data 
yang jelas (Putra et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi 
akademik berbasis web dapat membantu sekolah mengelola data akademik secara lebih terstruktur 
(Budiman et al., 2022; Rietoni et al., 2025; Sadewa et al., 2024; Setiawan et al., 2022), sedangkan 
website sekolah dapat mendukung penyampaian informasi dan layanan pendidikan kepada 
pengguna (Riche & Marpaung, 2022; Widianto et al., 2024). Selain itu, digitalisasi administrasi 
akademik dapat memperkuat layanan pendidikan apabila disertai pendampingan penggunaan 
kepada mitra (Ninditama & Porwani, 2022; Wulandari et al., 2022). 

 
2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui enam tahapan utama, yaitu 
analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan sistem, simulasi implementasi, evaluasi 
kepuasan mitra, dan penyusunan manual book. Tahapan tersebut digunakan agar sistem informasi 
administrasi akademik yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Sekolah Wiyata Dharma dan 
dapat digunakan secara mandiri oleh mitra setelah kegiatan selesai. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui diskusi dengan pihak sekolah untuk memahami proses 
administrasi yang berjalan, jenis data yang dikelola, kendala pengguna, serta fitur yang diperlukan. 
Hasil analisis digunakan untuk menentukan ruang lingkup sistem, alur kerja utama, dan pembagian 
hak akses pengguna yang meliputi operator sekolah, guru, wali kelas, siswa, dan orang tua. Tahap 
perancangan dilakukan dengan menyusun rancangan basis data, alur proses, pembagian menu 
berdasarkan peran pengguna, serta rancangan antarmuka web dan mobile. 

Pengembangan sistem dilakukan dalam dua platform, yaitu web dashboard dan aplikasi 
mobile. Web dashboard dikembangkan menggunakan ReactJS pada sisi frontend dan ExpressJS pada 
sisi backend atau API, sedangkan aplikasi mobile dikembangkan menggunakan Flutter. Penyimpanan 
data menggunakan MySQL. Fitur yang dikembangkan mencakup pengelolaan data tahun ajaran, 
guru, kelas, mata pelajaran, siswa, orang tua, presensi, nilai, berita, agenda, serta informasi akademik 
lainnya. Setiap fitur diuji secara bertahap untuk memastikan fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan 
pengguna. 
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Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan simulasi penggunaan kepada mitra dengan 
melibatkan alur kerja utama dari setiap peran pengguna. Simulasi mencakup proses masuk ke sistem, 
pengelolaan data akademik oleh operator, pengelolaan presensi dan nilai oleh guru atau wali kelas, 
serta akses informasi akademik melalui aplikasi mobile oleh siswa dan orang tua. Evaluasi kegiatan 
dilakukan melalui observasi simulasi penggunaan sistem dan pengisian form kepuasan mitra. Evaluasi 
ini digunakan sebagai evaluasi awal untuk mengetahui tanggapan mitra terhadap pelaksanaan 
kegiatan, terutama terkait kesesuaian program dengan tujuan, kesesuaian program dengan 
kebutuhan mitra, kecukupan waktu pelaksanaan, respons tim pelaksana, serta potensi keberlanjutan 
pemanfaatan sistem. Form kepuasan mitra menggunakan lima pilihan respons, yaitu Sangat Setuju, 
Setuju, Cukup Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju. Untuk membaca hasil secara kuantitatif, 
setiap respons diberi skor 5 sampai 1 secara berurutan dari Sangat Setuju hingga Tidak Setuju. 
Evaluasi ini masih bersifat awal karena belum mencakup User Acceptance Test (UAT) maupun 
pengukuran efisiensi waktu penggunaan sistem dalam jangka panjang. Selain itu, manual book 
dashboard dan mobile disusun sebagai dokumen pendukung agar mitra memiliki acuan saat 
menggunakan sistem secara mandiri. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan sistem informasi administrasi 
akademik berbasis web dan mobile untuk Sekolah Wiyata Dharma. Sistem ini dikembangkan untuk 
membantu pihak sekolah mengelola data akademik secara lebih tertata, mengurangi ketergantungan 
pada proses administrasi konvensional, serta mempercepat penyampaian informasi kepada siswa 
dan orang tua. Secara umum, luaran kegiatan terdiri dari web dashboard untuk pengguna internal 
sekolah, aplikasi mobile untuk siswa dan orang tua, serta manual book sebagai panduan penggunaan 
sistem bagi mitra. 

Hasil utama dari kegiatan ini adalah tersedianya sistem informasi administrasi akademik yang 
dapat digunakan untuk pencatatan, pengelolaan, dan penyajian data akademik secara digital. Sistem 
web digunakan oleh operator sekolah, guru, dan wali kelas untuk mengelola data akademik, 
sedangkan aplikasi mobile digunakan oleh siswa dan orang tua untuk memantau informasi akademik. 
Pembagian hak akses disusun berdasarkan peran pengguna sehingga operator sekolah dapat 
mengelola data utama, guru dapat mengakses kelas dan nilai, wali kelas dapat mengelola presensi 
serta rekap akademik, sedangkan siswa dan orang tua dapat melihat informasi kehadiran, nilai, berita 
sekolah, dan perkembangan siswa. 

Web dashboard menjadi media utama bagi pihak sekolah dalam mengelola administrasi 
akademik. Melalui dashboard ini, pengguna internal sekolah dapat mengelola data tahun ajaran, 
guru, kelas, mata pelajaran, siswa, orang tua, presensi, nilai, berita, agenda, prestasi, fasilitas, ganti 
semester, dan naik kelas. Bagi operator sekolah, dashboard membantu pengelolaan data akademik 
menjadi lebih terpusat karena data guru, siswa, orang tua, kelas, dan mata pelajaran dapat dikelola 
melalui satu sistem. Tampilan dashboard yang digunakan oleh operator sekolah dapat dilihat pada 
gambar 1. Bagi guru, sistem menyediakan fitur yang berkaitan dengan kelas ajar, pengelolaan nilai, 
agenda, berita, dan profil pengguna seperti yang telihat pada gambar 2. Sementara itu, wali kelas 
dapat memanfaatkan sistem untuk melihat presensi, mengunduh rekap kehadiran, melakukan 
finalisasi kehadiran, melihat rekap nilai, dan mengelola catatan siswa. Dengan adanya dashboard 
web, data akademik tidak lagi hanya bergantung pada dokumen yang terpisah, tetapi mulai 
diarahkan ke dalam sistem yang lebih terintegrasi. 
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Gambar 1. Tampilan dashboard untuk administrator sekolah 

 

 
Gambar 2 Tampilan dashboard untuk guru 

 

Selain web dashboard, kegiatan ini juga menghasilkan aplikasi mobile untuk siswa dan orang 
tua yang dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4. Aplikasi mobile siswa menyediakan fitur untuk 
melihat informasi pengguna, rangkuman kehadiran, nilai rata-rata, berita, absensi, nilai, profil, 
update password, dan logout. Melalui aplikasi ini, siswa dapat memantau informasi akademiknya 
secara mandiri, terutama informasi yang berkaitan dengan kehadiran, nilai, dan berita sekolah. 
Aplikasi mobile orang tua dikembangkan agar orang tua dapat memantau perkembangan akademik 
anak dengan lebih mudah. Fitur yang tersedia mencakup halaman home, berita, status kehadiran 
anak, detail absensi, detail nilai, detail prestasi, detail kasus, profil anak, update PIN, dan logout. 
Akses informasi melalui aplikasi mobile ini menjadi nilai tambah karena siswa dan orang tua dapat 
memperoleh informasi akademik tanpa harus selalu menunggu penyampaian langsung dari pihak 
sekolah. 

Luaran penting lainnya dari kegiatan ini adalah manual book yang disusun sebagai panduan 
penggunaan sistem bagi mitra. Manual book dibuat dalam dua bentuk, yaitu manual book dashboard 
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dan manual book aplikasi mobile. Manual book dashboard ditujukan untuk pengguna internal 
sekolah, seperti super admin, admin sekolah, guru, dan wali kelas. Sementara itu, manual book 
aplikasi mobile ditujukan untuk siswa dan orang tua. Penyusunan manual book menjadi penting 
karena keberhasilan penerapan sistem tidak hanya ditentukan oleh tersedianya aplikasi, tetapi juga 
oleh kemampuan pengguna dalam memahami cara mengoperasikan sistem. Manual book memuat 
langkah-langkah penggunaan fitur, penjelasan hak akses, serta tampilan pendukung berupa 
tangkapan layar. Dengan adanya panduan ini, mitra memiliki acuan yang dapat digunakan kembali 
ketika mengoperasikan sistem secara mandiri. 

 

 
Gambar 3. Tampilan halaman home aplikasi mobile siswa 

 

 
Gambar 4. Tampilan halaman home aplikasi mobile orang tua 
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Ketercapaian sasaran kegiatan dapat dilihat dari tersedianya sistem informasi berbasis web 
dan mobile, tersusunnya manual book, serta terlaksananya simulasi penggunaan sistem kepada 
mitra. Secara ringkas, ketercapaian sasaran kegiatan ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ketercapaian sasaran kegiatan 

Sasaran Kegiatan Hasil yang Dicapai Indikator Ketercapaian dan Dampak Awal 

Digitalisasi 
administrasi 
akademik sekolah 

Tersedia web dashboard 
untuk pengelolaan data 
akademik 

Data tahun ajaran, guru, kelas, siswa, orang tua, presensi, 
nilai, berita, dan agenda dapat dikelola melalui satu 
dashboard sehingga pengelolaan data tidak lagi tersebar 
pada dokumen terpisah. 

Penyediaan akses 
bagi pengguna 
internal sekolah 

Tersedia hak akses untuk 
operator sekolah, guru, dan 
wali kelas 

Setiap peran memiliki menu sesuai kewenangannya; 
operator mengelola data utama, guru mengelola kelas dan 
nilai, sedangkan wali kelas mengakses presensi dan rekap 
akademik. 

Penyediaan akses 
informasi bagi siswa 

Tersedia aplikasi mobile 
untuk siswa 

Siswa dapat melihat kehadiran, nilai, berita sekolah, profil, 
dan pengaturan akun secara mandiri melalui aplikasi 
mobile. 

Penyediaan akses 
informasi bagi orang 
tua 

Tersedia aplikasi mobile 
untuk orang tua 

Orang tua dapat memantau kehadiran, nilai, prestasi, 
catatan kasus, profil anak, dan berita sekolah tanpa harus 
menunggu penyampaian manual dari sekolah. 

Penyediaan panduan 
penggunaan sistem 

Tersedia manual book 
dashboard dan mobile 

Panduan disusun berdasarkan jenis aplikasi dan hak akses 
pengguna sehingga dapat digunakan sebagai acuan saat 
mitra mengoperasikan sistem secara mandiri. 

Pengenalan sistem 
kepada mitra 

Dilakukan simulasi 
penggunaan sistem 

Mitra dapat mencoba alur utama sistem, memberikan 
umpan balik, dan memahami fungsi utama yang 
mendukung administrasi akademik digital. 

 
Selain ketercapaian sasaran kegiatan, evaluasi awal juga dilakukan melalui simulasi 

penggunaan sistem berdasarkan peran pengguna. Simulasi ini bertujuan untuk melihat apakah alur 
utama sistem dapat dijalankan oleh operator sekolah, guru, wali kelas, siswa, dan orang tua sesuai 
hak akses masing-masing. Hasil evaluasi awal melalui simulasi penggunaan sistem ditunjukkan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi awal melalui simulasi penggunaan 

Pengguna Skenario Simulasi Hasil Pengamatan Dampak pada Mitra 

Operator 
sekolah 

Mengelola data siswa, 
guru, kelas, mata 
pelajaran, berita, dan 
agenda 

Skenario dapat dijalankan 
melalui dashboard sesuai 
hak akses operator. 

Data utama sekolah mulai terpusat 
sehingga pencarian dan pembaruan 
data dapat dilakukan pada satu 
sistem. 

Guru Melihat kelas ajar dan 
mengelola nilai 

Guru dapat membuka data 
kelas dan menggunakan 
menu nilai sesuai mata 
pelajaran. 

Pengelolaan nilai menjadi lebih 
tertata karena berada pada menu 
khusus sesuai kelas dan mata 
pelajaran. 

Wali kelas Melihat presensi, 
mengunduh rekap, dan 
memantau nilai 

Wali kelas dapat mengakses 
presensi, rekap kehadiran, 
dan informasi nilai siswa. 

Rekap akademik lebih mudah 
ditelusuri karena tersedia dalam 
dashboard berbasis peran. 

Siswa Melihat kehadiran, nilai, 
berita, dan profil 

Siswa dapat mengakses 
informasi akademik melalui 
aplikasi mobile. 

Siswa memperoleh akses mandiri 
terhadap informasi akademik yang 
sebelumnya harus menunggu 
penyampaian dari sekolah. 

Orang tua Memantau kehadiran, 
nilai, prestasi, catatan 
siswa, dan profil anak 

Orang tua dapat membuka 
informasi anak melalui 
aplikasi mobile. 

Orang tua memiliki media 
pemantauan akademik yang lebih 
mudah diakses. 

 
Selain simulasi penggunaan sistem, evaluasi kegiatan juga dilakukan melalui form kepuasan 

mitra. Evaluasi ini digunakan untuk memperoleh tanggapan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan, 
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terutama terkait kesesuaian program dengan kebutuhan mitra, kecukupan waktu pelaksanaan, 
respons tim pelaksana, dan potensi keberlanjutan pemanfaatan sistem. Hasil evaluasi ini 
menggambarkan kepuasan awal mitra, sedangkan pengujian penerimaan sistem secara formal 
seperti User Acceptance Test (UAT) dapat dilakukan pada tahap evaluasi lanjutan. Evaluasi kepuasan 
mitra menggunakan lima butir penilaian dengan skala respons Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, 
Kurang Setuju, dan Tidak Setuju. Untuk memperoleh gambaran kuantitatif, setiap respons diberi skor 
secara berurutan, yaitu Sangat Setuju = 5, Setuju = 4, Cukup Setuju = 3, Kurang Setuju = 2, dan Tidak 
Setuju = 1. Ringkasan hasil kepuasan mitra ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Ringkasan hasil kepuasan mitra 

Aspek Penilaian Respons Mitra Skor Makna Evaluasi 

Kesesuaian program 
dengan tujuan kegiatan 

Cukup Setuju 3 Kegiatan dinilai cukup sesuai dengan tujuan 
pengabdian. 

Kesesuaian program 
dengan kebutuhan sasaran 

Setuju 4 Program dinilai sesuai dengan kebutuhan mitra 
sekolah. 

Kecukupan waktu 
pelaksanaan 

Setuju 4 Waktu pelaksanaan dinilai mencukupi untuk 
kebutuhan kegiatan. 

Sikap dan respons tim 
pelaksana 

Sangat Setuju 5 Tim pelaksana dinilai ramah, cepat, dan tanggap 
selama kegiatan. 

Penerimaan dan harapan 
keberlanjutan program 

Cukup Setuju 3 Mitra menerima kegiatan dan cukup 
mengharapkan keberlanjutan program. 

Total skor   19/25 
(76%) 

Tidak terdapat respons Kurang Setuju maupun 
Tidak Setuju. 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3, kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa sistem informasi administrasi akademik berbasis web dan mobile dapat menjadi solusi awal 
bagi mitra dalam memperbaiki pengelolaan data akademik. Tabel 1 menunjukkan bahwa sasaran 
utama kegiatan telah tercapai melalui tersedianya web dashboard, aplikasi mobile, manual book, dan 
simulasi penggunaan sistem. Tabel 2 memperlihatkan bahwa alur utama sistem dapat dijalankan 
sesuai peran pengguna, mulai dari pengelolaan data oleh operator, pengelolaan presensi dan nilai 
oleh guru atau wali kelas, hingga pemantauan informasi melalui aplikasi mobile oleh siswa dan orang 
tua. Sementara itu, Tabel 3 menunjukkan bahwa mitra memberikan respons positif terhadap 
kegiatan dengan skor kepuasan 19 dari 25 atau 76%, tanpa adanya respons Kurang Setuju maupun 
Tidak Setuju. 

Secara umum, web dashboard membantu pihak sekolah mengelola data akademik secara 
lebih terpusat, sedangkan aplikasi mobile memperluas akses informasi kepada siswa dan orang tua, 
terutama terkait kehadiran, nilai, berita sekolah, dan perkembangan akademik siswa. Masukan 
tertulis dari mitra menyatakan bahwa program yang dijalankan sudah bagus dan dapat menjadi 
referensi sekolah. Meskipun demikian, evaluasi ini masih bersifat awal dan belum mengukur efisiensi 
waktu secara kuantitatif dalam penggunaan jangka panjang. Oleh karena itu, penerapan sistem 
secara berkelanjutan tetap memerlukan pendampingan, pengumpulan umpan balik pengguna, dan 
evaluasi lanjutan terhadap kecepatan kerja operator, kemudahan guru dalam mengelola nilai, serta 
keterlibatan orang tua dalam memantau informasi akademik. 

 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah menghasilkan sistem informasi 
administrasi akademik berbasis web dan mobile untuk mendukung digitalisasi administrasi akademik 
di Sekolah Wiyata Dharma. Sistem web yang dikembangkan dapat digunakan oleh operator sekolah, 
guru, dan wali kelas untuk mengelola data akademik, seperti data siswa, guru, kelas, presensi, nilai, 
berita, agenda, dan informasi sekolah lainnya. Aplikasi mobile memberikan kemudahan bagi siswa 
dan orang tua dalam mengakses informasi akademik, terutama kehadiran, nilai, berita sekolah, 
prestasi, catatan siswa, dan profil siswa. 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 4 - Juli 2026, Hal. 1961-1969 
DOI: 10.59395/altifani.v6i4.1295 

 

E-ISSN: 2774-6240 1968 

Luaran kegiatan juga dilengkapi dengan manual book dashboard dan manual book aplikasi 
mobile yang disusun berdasarkan hak akses pengguna. Berdasarkan hasil simulasi penggunaan, alur 
utama sistem dapat dijalankan sesuai peran pengguna dan mendukung pengelolaan administrasi 
akademik yang lebih terpusat, mudah diakses, dan terdokumentasi. Evaluasi kepuasan mitra 
memperoleh skor 19 dari 25 atau 76%, tanpa adanya respons Kurang Setuju maupun Tidak Setuju. 
Hasil ini menunjukkan bahwa mitra memberikan tanggapan awal yang positif terhadap pelaksanaan 
kegiatan dan luaran yang dihasilkan. Meskipun demikian, evaluasi yang dilakukan masih terbatas 
pada simulasi penggunaan dan kepuasan mitra, sehingga pengujian penerimaan sistem secara 
formal, pengukuran efisiensi waktu kerja, serta evaluasi penggunaan sistem dalam jangka panjang 
dapat dilakukan pada kegiatan lanjutan. 
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